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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang di peroleh, pada akhirnya dapat di simpulkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Ritual mandi Shafar dilaksanakan pada hari rabu minggu terakhir bulan 

shafar di mulai pada pukul 08.00 yang di pimpin oleh tokoh agama 

dengan membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an, ketika pemerintah 

kabupaten (pejabat) tiba di tempat di sambut dengan adat oleh 

pemangku adat, kemudian pemangku adat meletakan tempat pinang dan 

sirih di depan Khalifah (pejabat), dan di sugukan air putih di atas sahal 

dai kue/buah-buahan. Kemudian dua orang gadis dan nenek memakai 

kebaya mengambil air di sungai, setelah dua orang gadis dan nenek 

tersebut kembali dari sungai maka air tersebut diletakan di dalam 

tempayan (Loyang), kemudian pemangku adat mencelupkan seikat 

bunga mayana kedalam tempayan (Loyang) kemudian dipercikan 

kepada Khalifah dan tamu yang hadir. Kemudian dua orang gadis dan 

nenek membuang pembungkus makanan serta kulit buah-buahan ke 

sungai, sebagai syarat menlak balla. Kemudian pemangku adat 

memberitahukan untuk peaksanaan ritual mandi Shafar, dan membawa 

Khalifah (pejabat) menuju ke sungai, kemudian imam mengambil air di 

atas daun tobango yang bertuliskan niat mandi Shafar dan menyiram ke 
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un=bun-ubun Khilafah sebanyak tiga (3) kali. Setelah selelsai mandi 

bersama Khalifah di jemput oleh pemangku adat menuju ke kamar ganti 

pakaian yang teah di sediakan oleh panitia pemangku adat membaca 

doa pada saat menjemput Khalifah. Setelah selelsai pelaksanaan ritual 

tersebut kemudian dilanjutkan dengan makan bersama.  

2. Pelaksanaan ritual mandi Shafar menurut hukum adat bahwa ritual 

tersebut adalah adat yang hanya diakui oleh masyarakat Atinggola, di 

mana adat adalah kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus yang 

tidak di atur di dalam UU, sedangkan menurut aturan adat Gorontalo, 

ritual tersebut tidak termasuk di dalam lingkungan hukum adat 

Gorontalo, hal ini selaras dengan semboyan gorontalo yaitu “adat 

bersendikan syara, syara bersendikan kitabullah, tirual ini hanya 

termasuk di dalam lingkungan hokum adat Atinggola saja, dimana 

hanya masyarakat Atinggola yang meyakini adanya adat ritual tersebut. 

Sedangkan menurut hukum Islam ritual tersebut bertentangan dengan 

hukum Islam, hukum Islam tidak membenarkan adanya ritual tersebut. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam firman Allah SWT. Di dalam 

surah At-Taubah ayat 51, dan sabda rasullah Saw, yang menegaskan 

bahwa tidak adanya tirual atau keburukan pada bulan Shafar. 
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5.2 SARAN 

1. Di harapkan kepada pemerintah kabupaten Gorontalo Utara perlu 

direvitalisasi atau melakukan peninjauan kembali terhadap pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat pelasanaan ritual tersebut sesuai dengan 

ajaran Islam yang sebenarnya. 

2. Di harapkan kepada seluruh masyarak Atinggola untuk menghilangkan 

pemahaman masyarakat bahwa bulan shafar merupakan bulan yang sial, 

sesungguhnya kesialan atau bencana akan datang kapan saja, tidak hanya 

pada bulan shafar. 
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